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KATA PENGANTAR 

 

Publikasi “Statistik Ketenagakerjaan Kabupaten Kayong Utara 2018” 

merupakan publikasi Badan Pusat Statistik Kabupaten Kayong Utara yang 

bersumber dari Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) pada bulan 
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lapangan usaha, tingkat partisipasi angkatan kerja, tingkat pengangguran 

terbuka. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Indikator ketenagakerjaan berguna untuk menunjang tercapainya 

tujuan nasional dan mengevaluasi pencapaian pembangunan yang 

dicanangkan secara global melalui Sustainable Development Goals (SDGs) 

ke delapan yakni “Mendukung pertumbuhan Ekonomi yang inklusif dan 

berkelanjutan, penyerapan tenaga kerja penuh dan produktif serta 

pekerjaan yang layak bagi semua”. Penyediaan lapangan kerja yang layak 

dan memadai bertujuan untuk mengimbangi pertumbuhan penduduk usia 

kerja yang semakin banyak dan pada akhirnya dapat meningkatkan 

kesejahteraan penduduk. Untuk menyediakan lapangan kerja yang layak 

serta dapat meningkatkan perekonomian maka diperlukan sebuah data.  

Badan Pusat Statistik (BPS) merupakan satu-satunya badan yang 

memiliki wewenang untuk mengumpulkan statistik dasar di Indonesia, 

statistik dasar yang dikumpulkan BPS salah satunya mengenai data 

ketenagkerjaan. Data ketenagakerjaan yang dikumpulkan oleh BPS melalui 

sensus dan survei antara lain: Sensus Penduduk (SP), Survei Penduduk 

Antar Sensus (Supas), Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas), dan 

Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas). Dari survei-survei tersebut, 

hanya Sakernas yang dirancang khusus untuk mengumpulkan data yang 

dapat menggambarkan keadaan umum ketenagakerjaan bertujuan untuk 

menyediakan data pokok ketenagakerjaan yang berkesinambungan, 

memperoleh estimasi data jumlah penduduk bekerja, jumlah pengangguran, 

dan indikator ketengakerjaan lainnya. 

Kegiatan pengumpulan data ketenagakerjaan melalui survei Sakernas 

pertama kali dilaksanakan pada tahun 1976 sampai saat ini. Untuk 

meningkatkan kualitas data, berbagai perubahan terjadi baik dari segi waktu 

pelaksanaan, level estimasi, cakupan dan metodologi. Dari segi waktu 

http
s:

//k
ay

onguta
ra

ka
b.b

ps.g
o.id



STATISTIK KETENAGAKERJAAN KABUPATEN KAYONG UTARA 2018 3 

 

pelaksanaannya berubah dari triwulan, tahunan hingga semesteran, untuk 

saat ini menggunakan waktu pelaksanaan semesteran, yang terdiri dari dua 

semester, pada bulan Februari untuk estimasi data level provinsi sedangkan 

pada bulan Agustus untuk estimasi data level kabupaten.  

Adapun pendekatan teori ketenagakerjaan yang digunakan dalam 

Sakernas Agustus tahun 2018, menggunakan konsep baku angkatan kerja 

(Standard Labour Force Concept) yang tertuang dalam International 

Conference of Labour Statisticians (ICLS) yang ke- 13 dan ICLS 19. 

1.2   Tujuan 

Tujuan penyusunan publikasi “Statistik Ketenagakerjaan Kabupaten 

Kayong Utara 2018” memberikan gambaran keadaan umum 

ketenagakerjaan dan sebagai sarana untuk melakukan kebijakan dalam 

menyusun perencanaan, strategi, dan program serta evaluasi yang 

berkaitan dengan masalah ketenagakerjaan di Kabupaten Kayong Utara. 

1.3  Sumber Data 

Publikasi Statistik Ketenagakerjaan Kabupaten Kayong Utara 2018, 

bersumber dari Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) yang 

dilaksanakan pada bulan Agustus 2018 oleh Badan Pusat Statistik (BPS) 

Kabupaten Kayong Utara. 

1.4   Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan pada publikasi ini dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang, tujuan publikasi, sumber data, dan 

sistematika penulisan. 

Bab II KONSEP DAN DEFINISI 

Berisi konsep dan definisi mengenai ketenagakerjaan, dan 

penjelasan mengenai ukuran dasar ketenagakerjaan . 
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BAB III KEADAAN KETENAGAKERJAAN KABUPATEN KAYONG 

UTARA TAHUN 2018  

Berisi tentang gambaran umum ketenagakerjaan penduduk 

Kabupaten Kayong Utara dengan menggunakan analisis 

deskriptif sederhana.  
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BAB II 

KONSEP DAN DEFINISI 

 

http
s:

//k
ay

onguta
ra

ka
b.b

ps.g
o.id



STATISTIK KETENAGAKERJAAN KABUPATEN KAYONG UTARA 2018 6 

 

BAB II 

KONSEP DAN DEFINISI 

 
2.1 Konsep Ketenagakerjaan  

 

Pendekatan teori ketenagakerjaan yang digunakan dalam sakernas sejak 

tahun 1984 menggunakan ICLS 13. Pada tahun 2013 International Labour 

Organization (ILO) menyelenggarakan ICLS 19 yang menghasilkan beberapa 

pengembangan konsep definisi variabel variabel ketenagakerjaan, serta 

menyesuaikan konsep aktivitas produktif (Work) dengan batasan produksi yang 

mengacu pada System National Account (SNA) 2008. Sehingga mulai tahun 

2016, kuesioner Sakernas mengadopsi dua konsep baku ketenagakerjaan 

yakni ICLS 13 dan ICLS 19. Pada tahun 2018 dilakukan penyempurnaan 

kuesioner untuk menangkap fenomena pekerja berbasis online dan program 

padat karya yang berasal dari dana desa. 

 
2.1.1 Konsep Baku Ketenagakerjaan Berdasarkan ICLS 13 

 

Gambar 1 

Diagram Ketenagakerjaan 
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Usia Kerja Bukan Usia Kerja 
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tidak 

bekerja 

 

Mempersiapkan 
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Berdasarkan diagram ketenagakerjan di atas, penduduk dari sisi 

ketenagakerjaan dikelompokkan menjadi dua, penduduk usia kerja dan 

penduduk bukan usia kerja. Penduduk usia kerja dibedakan atas dua 

kelompok, angkatan kerja (bekerja dan pengangguran) dan bukan angkatan 

kerja (Sekolah, mengurus rumah tangga, dan kegiatan lainnya). 

Pengukurannya didasarkan pada periode (time reference), yaitu kegiatan yang 

dilakukan selama seminggu yang lalu, yang berakhir sehari sebelum 

pencacahan.  

2.1.2 Konsep Baku Ketengakerjaan Berdasarkan ICLS 19 

 

Gambar 2 

Diagram Aktivitas dan Work 
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Pada konsep ICLS 19, yang pertama diperkenalkan adalah konsep 

aktivitas dan work yang terintegrasi dengan batas produksi SNA. Berdasarkan 

diagram di atas aktivitas terbagi menjadi dua yaitu aktivitas produktif (work) dan 

nonproduktif. Work adalah kegiatan yang dilakukan oleh setiap orang dari 

semua jenis kelamin dan usia untuk memproduksi barang atau menyediakan 

jasa untuk digunakan oleh orang lain atau untuk penggunaan sendiri. Work 

terdiri dari : 

a. Menghasilkan barang dan jasa untuk penggunaan sendiri, yaitu produksi di 

mana output yang dihasilkan utamanya untuk dikonsumsi atau digunakan 

oleh produsen, anggota rumah tangga (ART), atau ART yang tinggal di 

rumah tangga lain. Dalam hal ini termasuk juga petani subsisten; 

b. Bekerja untuk mendapatkan upah atau keuntungan (employment), konsep 

ini yang akan digunakan untuk estimasi penduduk bekerja; 

c. Pegawai magang yang tidak dibayar, yaitu melakukan aktivitas tidak 

dibayar untuk memproduksi barang atau jasa bagi orang lain dengan tujuan 

memperoleh pengalaman kerja atau keterampilan dalam perdagangan atau 

keterampilan terkait profesi. Orang-orang ini biasanya juga mendapatkan 

balasan berupa uang saku pendidikan atau sesekali mendapatkan uang 

dan barang (makanan, minuman).  

d. Pekerjaan sukarela, yaitu orang-orang yang melakukan aktivitas tidak 

dibayar ataupun aktivitas yang tidak wajib untuk menghasilkan barang dan 

jasa yang ditujukan untuk orang lain. Dua jenis pekerja sukarela: pekerja 

berbasis organisasi dan individu; 

e. Aktivitas kerja lainnya adalah aktivitas kerja selain 4 kegiatan diatas. 
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Berdasarkan konsep angkatan kerja dalam ICLS 19, diperoleh diagram 

ketenagakerjaan yang baru, sebagai berikut: 

 
Gambar 3. Diagram Ketengakerjaan (ICLS 19) 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan diagram di atas, time reference untuk ICLS 19 yaitu : 

1. Kegiatan yang dilakukan selama seminggu yang lalu, yang berakhir sehari 

sebelum pencacahan. 

2. Kegiatan sebulan yang lalu. 

3. Kesediaan memulai pekerjaan dalam waktu dua minggu kedepan. 

4. Tiga bulan ke depan. 

 

2.2  Definisi 

1. Penduduk usia kerja adalah penduduk berumur 15 tahun dan lebih. 

2. Penduduk yang termasuk angkatan kerja adalah penduduk usia kerja 

(15 tahun dan lebih) yang bekerja, atau punya pekerjaan namun 

sementara tidak bekerja dan pengangguran. 

3. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) merupakan rasio antara 

jumlah angkatan kerja dengan penduduk usia kerja. 
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4. Definisi berdasarkan ICLS 13 dan ICLS 19 

Variabel ICLS 13 ICLS 19 

Bekerja Kegiatan untuk 
memperoleh atau 
membantu memperoleh 
penghasilan atau 
keuntungan, minimal 
selama 1 (satu) jam 
berturut-turut tanpa 
terputus dalam 
seminggu yang lalu. 
Termasuk ke dalam 
konsep bekerja adalah 
orang yang sementara 
tidak bekerja yaitu 
mereka yang mempunyai 
pekerjaan/usaha tetapi 
selama seminggu yang 
lalu tidak bekerja karena 
sesuatu sebab seperti 
sakit, cuti, menunggu 
panen, tugas belajar, 
atau mogok kerja  
Catatan : 
• Petani subsisten 

dikategorikan bekerja. 
• Pekerja profesi yang 

sedang tidak ada order 
tetapi memproduksi 
barang/jasa untuk 
rumahtangganya 
dikategorikan bekerja. 

Kegiatan untuk 
memperoleh atau 
membantu memperoleh 
penghasilan atau 
keuntungan, minimal 
selama 1 (satu) jam 
secara kumulatif dalam 
seminggu yang lalu. 
Termasu orang yang 
sementara tidak bekerja 
Catatan : 
• Petani subsisten 

dikategorikan tidak 
bekerja. 

• Pekerja profesi yang 
sedang tidak ada order 
tetapi memproduksi 
barang/jasa untuk 
rumahtangganya 
dikategorikan tidak 
bekerja. 

 

Pengangguran a.  Meliputi penduduk 
yang tidak bekerja 
tetapi sedang 
mencari pekerjaan, 
atau mempersiapkan 
suatu usaha, atau 
merasa tidak mungkin 
mendapat pekerjaan 
(putus asa), atau 
sudah diterima 
bekerja tetapi belum 
mulai bekerja atau 
sudah mempunyai 

a.  Sebulan yang lalu 
aktif mencari 
pekerjaan atau 
mempersiapkan 
suatu usaha, dan 
siap/bersedia bekerja 
dalam selang waktu 
dua minggu ke 
depan. 

b.  Tidak mencari 
pekerjaan dengan 
alasan sudah 
diterima bekerja 
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Variabel ICLS 13 ICLS 19 

usaha tapi belum 
memulainya.  

b. Referensi waktu 
seminggu yang lalu. 

c.  Putus asa termasuk 
ke dalam kategori 
pengangguran 

tetapi belum mulai 
bekerja, dimulainya 
pekerjaan tersebut 
dalam kurun waktu 
kurang dari 3 bulan 
ke depan, dan 
mengaku saat ini 
dalam kondisi 
siap/bersedia untuk 
segera bekerja dalam 
selang waktu dua 
minggu ke depan 
(future starter). 

c.  Referensi waktu 
sebulan yang lalu. 

b.  Putus asa tidak 
termasuk ke dalam 
kategori 
pengangguran. 

Bukan Angkatan Kerja Bukan Angkatan kerja 
adalah Penduduk Usia 
15 tahun ke atas yang 
kegiatan utamanya 
a.  Bersekolah adalah 

kegiatan bersekolah 
di sekolah formal dan 
nonformal, baik pada 
pendidikan dasar, 
pendidikan 
menengah atau 
pendidikan tinggi. 
Tidak termasuk yang 
sedang libur/cuti. 

b.  Mengurus rumah 
tangga Adalah 
kegiatan mengurus 
rumah tangga atau 
membantu mengurus 
rumah tangga tanpa 
mendapat upah/gaji. 
Ibu rumah tangga 
atau anak-anaknya 
yang melakukan 
kegiatan 
kerumahtanggaan, 

Bukan angkatan kerja 
dibagi dalam tiga 
kelompok: 
a.  Angkatan kerja 

potensial (Potential 
Labour Force). 

b.  Penduduk yang 
menginginkan suatu 
pekerjaan namun 
tidak sedang mencari 
pekerjaan/ 
mempersiapkan 
usaha dan mengaku 
saat ini belum 
bersedia/siap untuk 
segera memulai 
suatu pekerjaan. 
Termasuk yang 
merasa tidak 
mungkin mendapat 
pekerjaan (putus 
asa). 

c.  Penduduk yang tidak 
menginginkan 
pekerjaan. 
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Variabel ICLS 13 ICLS 19 

seperti memasak, 
mencuci dan 
sebagainya 
digolongkan sebagai 
mengurus rumah 
tangga 

c.  Kegiatan lainnya 
adalah kegiatan yang 
bersifat aktif dan tidak 
termasuk tidur, 
bermalas-malasan, 
santai, bermain dan 
tidak melakukan 
kegiatan apapun. 

 

5. Pengangguran terbuka, terdiri dari: 

Mereka yang tak punya pekerjaan dan mencari pekerjaan, Mereka yang 

tak punya pekerjaan dan mempersiapkan usaha, Mereka yang tak punya 

pekerjaan dan tidak mencari pekerjaan, karena merasa tidak mungkin 

mendapatkan pekerjaan, Mereka yang sudah punya pekerjaan, tetapi 

belum mulai bekerja. (lihat pada "An ILO Manual on Concepts and 

Methods") 

6. Mencari pekerjaan adalah kegiatan seseorang yang pada saat survei 

orang tersebut sedang mencari pekerjaan, seperti mereka: 

a. Yang belum pernah bekerja dan sedang berusaha mendapatkan 

pekerjaan. 

b. Yang sudah pernah bekerja, karena sesuatu hal berhenti atau 

diberhentikan dan sedang berusaha untuk mendapatkan pekerjaan. 

c. Yang bekerja atau mempunyai pekerjaan, tetapi karena sesuatu hal 

masih berusaha untuk mendapatkan pekerjaan lain. Usaha mencari 

pekerjaan ini tidak terbatas pada seminggu sebelum pencacahan, jadi 

mereka yang sedang berusaha mendapatkan pekerjaan dan yang 

permohonannya telah dikirim lebih dari satu minggu yang lalu tetap 

dianggap sebagai mencari pekerjaan asalkan seminggu yang lalu 

masih mengharapkan pekerjaan yang dicari.  
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7. TPT (Tingkat Pengangguran Terbuka) adalah persentase jumlah 

pengangguran terhadap jumlah angkatan kerja 

8. Pendidikan tertinggi yang ditamatkan adalah tingkat pendidikan yang 

dicapai seseorang setelah mengikuti pelajaran pada kelas tertinggi suatu 

tingkatan sekolah dengan mendapatkan tanda tamat (ijazah). 

9. Lapangan usaha  adalah bidang kegiatan dari pekerjaan/usaha/ 

perusahaan/kantor tempat seseorang bekerja. Lapangan pekerjaan pada 

publikasi ini didasarkan pada Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia 

(KBLI) 2015. 

10. Jenis pekerjaan/jabatan adalah macam pekerjaan yang dilakukan oleh 

seseorang atau ditugaskan kepada seseorang yang sedang bekerja atau 

yang sementara tidak bekerja. Jenis pekerjaan pada publikasi ini, 

didasarkan atas Klasifikasi Baku Jenis Pekerjaan Indonesia (KBJI) 2014. 

11. Status pekerjaan adalah jenis kedudukan seseorang dalam melakukan 

pekerjaan di suatu unit usaha/kegiatan. Mulai tahun 2001 status 

pekerjaan dibedakan menjadi 7 kategori. 

12. Berusaha sendiri, adalah bekerja atau berusaha dengan menanggung 

resiko secara ekonomis, yaitu dengan tidak kembalinya ongkos produksi 

yang telah dikeluarkan dalam rangka usahanya tersebut, serta tidak 

menggunakan pekerja dibayar maupun pekerja tak dibayar, termasuk 

yang sifat pekerjaannya memerlukan teknologi atau keahlian khusus. 

13. Berusaha dibantu buruh tidak tetap/buruh tak dibayar, adalah bekerja 

atau berusaha atas resiko sendiri, dan menggunakan buruh/pekerja tak 

dibayar dan atau buruh/pekerja tidak tetap. 

14. Berusaha dibantu buruh tetap/buruh dibayar, adalah berusaha atas 

resiko sendiri dan mempekerjakan paling sedikit satu orang buruh/pekerja 

tetap yang dibayar. 

15. Buruh/Karyawan/Pegawai, adalah seseorang yang bekerja pada orang 

lain atau instansi/kantor/perusahaan secara tetap dengan menerima 

upah/gaji baik berupa uang maupun barang. Buruh yang tidak 

mempunyai majikan tetap, tidak digolongkan sebagai buruh/karyawan, 
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tetapi sebagai pekerja bebas. Seseorang dianggap memiliki majikan tetap 

jika memiliki 1 (satu) majikan (orang/rumah tangga) yang sama dalam 

sebulan terakhir, khusus pada sektor bangunan batasannya tiga bulan.  

16. Pekerja bebas di pertanian, adalah seseorang yang bekerja pada orang 

lain/majikan/institusi yang tidak tetap (lebih dari 1 majikan dalam sebulan 

terakhir) di usaha pertanian baik berupa usaha rumah tangga maupun 

bukan usaha rumah tangga atas dasar balas jasa dengan menerima 

upah atau imbalan baik berupa uang maupun barang, dan baik dengan 

sistem pembayaran harian maupun borongan. Usaha pertanian meliputi: 

pertanian tanaman pangan, perkebunan, kehutanan, peternakan, 

perikanan dan perburuan, termasuk juga jasa pertanian. 

17. Majikan adalah orang atau pihak yang memberikan pekerjaan dengan 

pembayaran yang disepakati. 

18. Pekerja bebas di nonpertanian adalah seseorang yang bekerja pada 

orang lain/majikan/institusi yang tidak tetap (lebih dari 1 majikan dalam 

sebulan terakhir), di usaha non pertanian dengan menerima upah atau 

imbalan baik berupa uang maupun barang dan baik dengan sistem 

pembayaran harian maupun borongan.Usaha non pertanian meliputi: 

usaha di sektor pertambangan, industri, listrik, gas dan air, sektor 

konstruksi/ bangunan, sektor perdagangan, sektor angkutan, 

pergudangan dan komunikasi, sektor keuangan, asuransi, usaha 

persewaan bangunan, tanah dan jasa perusahaan, sektor jasa 

kemasyarakatan, sosial dan perorangan. 

19. Pekerja keluarga/tak dibayar adalah seseorang yang bekerja 

membantu orang lain yang berusaha dengan tidak mendapat upah/gaji, 

baik berupa uang maupun barang. 

20. Pekerja tak dibayar tersebut dapat terdiri dari: 

a. Anggota rumah tangga dari orang yang dibantunya, seperti istri/anak 

yang membantu suaminya/ayahnya bekerja di sawah dan tidak 

dibayar. 
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b. Bukan anggota rumah tangga tetapi keluarga dari orang yang 

dibantunya, seperti famili yang membantu melayani penjualan di 

warung dan tidak dibayar. 

c. Bukan anggota rumah tangga dan bukan keluarga dari orang yang 

dibantunya, seperti orang yang membantu menganyam topi pada 

industri rumah tangga tetangganya dan tidak dibayar. 
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BAB III 

KEADAAN KETENGAKERJAAN 

KABUPATEN KAYONG UTARA TAHUN 2018 

 

3.1 Penduduk usia kerja 

Berdasarkan konsep BPS, penduduk usia kerja merupakan penduduk 

yang berumur 15 tahun ke atas. Dimana penduduk usia kerja terbagi menjadi 

dua kelompok, angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. Pertumbuhan 

penduduk usia kerja dapat berperan aktif dalam pembangunan suatu daerah 

salah satunya dalam pembangunan ekonomi, selain itu juga pertumbuhan 

penduduk usia kerja dapat menimbulkan masalah ketenagakerjaan, dimana 

meningkatnya jumlah angkatan kerja yang tidak sebanding dengan perluasan 

kesempatan kerja akan menjadi beban bagi perekonomian karena dapat 

menimbulkan pengangguran.  

 

    Grafik 1. Persentase Usia Kerja Berdasarkan Jenis Kelamin di Kabupaten  

                   Kayong Utara Tahun 2015, 2017, dan 2018 

 
     Sumber : BPS Kabupaten Kayong Utara, Sakernas Agustus Tahun 2015, 2017, dan 2018 

 

Berdasarkan Sakernas Agustus tahun 2018, penduduk usia kerja di 

Kabupaten Kayong Utara sebanyak 77. 293 orang yang terdiri dari 39.443 

orang (51,03 %) laki-laki dan 37.850 orang (48,97 %) perempuan. Jika dilihat 
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dari tahun 2015, 2017, dan 2018 persentase penduduk usia kerja berdasarkan 

jenis kelamin di Kabupaten Kayong Utara baik laki-laki maupun perempuan 

tidak berbeda signifikan. Dengan mengetahui persentase usia kerja, kita dapat 

melihat berapa persen penduduk usia kerja yang masuk angkatan kerja dan 

bukan angkatan kerja. 

 

    Grafik 2.  Persentase Penduduk Usia Kerja Berdasarkan Kelompok Usia  

                       Kerja di Kabupaten Kayong Utara Tahun 2015, 2017, dan 2018 

 
      Sumber: BPS Kabupaten Kayong Utara, Sakernas Agustus Tahun 2015,2017,dan 2018 

 
Berdasarkan Grafik 2, Persentase penduduk usia kerja yang termasuk 

kelompok angkatan kerja pada tahun 2018 sebesar 65,64 persen dan 34,36 

persen tidak termasuk dalam kelompok angkatan kerja atau kelompok bukan 

angkatan kerja. Persentase usia kerja yang masuk kelompok angkatan kerja 

atau disebut juga dengan tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK). TPAK 

merupakan  indikator ketengakerjaan yang digunakan untuk menganalisa dan 

mengukur capaian hasil pembangunan, selain itu TPAK juga berguna untuk 

mengukur besarnya jumlah angkatan kerja.  

TPAK 2018 mengalami peningkatan jika dibandingkan pada tahun 2017 

meskipun jika dibandingkan pada tahun 2015 mengalami penurunan. Dimana 

pada tahun 2018 persentase usia kerja yang masuk ke dalam angkatan kerja 
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sebesar 65,64 persen dari jumlah usia kerja keseluruhan. Artinya dari seratus 

penduduk usia kerja yang ada di Kabupaten Kayong Utara, sekitar 66 orang di 

antaranya masuk dalam angkatan kerja (Grafik 3). 

    Grafik 3. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Kabupaten Kayong      
                  Utara Tahun 2015, 2017, dan 2018 

 
     Sumber: BPS Kabupaten Kayong Utara, Sakernas Agustus Tahun 2015,2017,dan 2018 

 

Jika dilihat berdasarkan jenis kelamin TPAK tahun 2018 di Kabupaten 

Kayong Utara, mengalami peningkatan dari tahun 2017 dan mengalami 

penurunan dari tahun 2015 baik laki-laki maupun perempuan. Dimana TPAK 

laki-laki pada tahun 2018 sebesar 83,66 persen, TPAK laki-laki tahun 2017 

sebesar 83,24 persen dan pada tahun 2015 sebesar 86,43 persen. Sedangkan 

TPAK perempuan 46,87 persen pada tahun 2018, 35,09 persen pada tahun 

2017 dan pada tahun 2015 sebesar 53,73 persen. Berdasarkan grafik 4, TPAK 

laki-laki dari tahun 2015 sampai tahun 2018 lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan TPAK perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa penduduk usia kerja 

yang berjenis kelamin laki-laki mendominasi dalam angkatan kerja.  
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Grafik 4. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Berdasarkan Jenis 
Kelamin di Kabupaten Kayong Utara Tahun 2015, 2017 dan 2018  

 
Sumber: BPS Kabupaten Kayong Utara, Sakernas Agustus Tahun 2015,2017,dan 2018 

 

3.2 Jenis Kegiatan Utama 

Kegiatan utama penduduk dikelompokkan menjadi lima yaitu bekerja, 

pengangguran, sekolah, mengurus rumah tangga, dan melakukan kegiatan 

lainnya. Berdasarkan Tabel 1, persentase usia kerja yang bekerja di Kabupaten 

Kayong Utara pada tahun 2018 mengalami peningkatan dibandingkan tahun 

2017 dan menurun dibandingkan tahun 2015. Dimana persentase penduduk 

usia kerja yang bekerja pada tahun 2018 sebesar 63,06 persen, tahun 2017 

sebesar 56,71 persen dan tahun 2015 sebesar 67,78 persen. Untuk  

persentase pengangguran di Kabupaten Kayong Utara mengalami penurunan, 

dari tahun 2015 sebesar 2,65 dan tahun 2017 sebesar 2,98 menjadi 2,58 pada 

tahun 2018. Untuk persentase penduduk usia kerja yang bersekolah tahun 

2018 mengalami penurunan dari tahun 2015 dan 2017 dan persentase 

penduduk usia kerja yang mengurus rumah tangga dan kegiatan lainnya tahun 

2018 mengalami penurunan dari tahun 2017, dan mengalami peningkatan dari 

tahun 2015. Dengan menurunnya kegiatan penduduk usia kerja untuk 

bersekolah, mengurus rumah dan kegiatan lainnya berkontribusi dalam 

peningkatan TPAK. Berikut persentase penduduk usia kerja berdasarkan 

kegiatan utama dan jenis kelamin dari tahun 2015,2017 dan 2018. 
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        Tabel 1.  Persentase Penduduk Usia Kerja Menurut Kegiatan Utama  

                       Selama Seminggu yang Lalu di Kabupaten Kayong Utara tahun  

                       2015, 2017, dan 2018 

Kelompok 

Usia Kerja 

Jenis Kegiatan Utama 

Seminggu yang Lalu 

Tahun  

2015 2017 2018 

Angkatan 

Kerja 

Bekerja  67,78 56,71 63,06 

Pengangguran 2,65 2,98 2,58 

Bukan 

Angkatan 

Kerja  

Sekolah  9,3 8,3 7,25 

Mengurus Rumah 

Tangga  16,13 26,74 22,68 

Kegiatan Lainnya 4,14 5,27 4,43 

Jumlah 100 100 100 

         Sumber: BPS Kabupaten Kayong Utara, Sakernas Agustus Tahun 2015,2017,dan 2018 

Jika dilihat berdasarkan kelompok umur dan pendidikan terakhir yang 

ditamatkan penduduk usia kerja yang bekerja di Kabupaten Kayong Utara 

didominasi penduduk usia kerja pada kelompok umur 25-54 tahun sebesar 

73,13 persen dan pendidikan terakhir yang ditamatkan SD ke bawah sebesar 

62,6 persen.  

    Grafik 5. Persentase Penduduk Usia Bekerja yang Bekerja Berdasarkan 

Kelompok Umur di Kabupaten Kayong Utara Tahun 2018 

 
     Sumber: BPS Kabupaten Kayong Utara, Sakernas Agustus Tahun 2018 
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   Grafik 6. Persentase Penduduk Usia Bekerja yang Bekerja Berdasarkan 

Pendidikan Terakhir yang Ditamatkan di Kabupaten Kayong Utara 

Tahun 2018 

 
     Sumber: BPS Kabupaten Kayong Utara, Sakernas Agustus Tahun 2018 

Selain masalah angkatan kerja, masalah ketengakerjaan lainnya adalah 

pengangguran. Meningkatnya pengangguran di Kabupaten Kayong Utara 

berkontribusi meningkatkan suatu indikator, indikator ini disebut dengan tingkat 

pengangguran terbuka (TPT). 

    Grafik 7. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Kabupaten Kayong Utara  
                   Tahun 2015, 2017, dan 2018 

 
     Sumber: BPS Kabupaten Kayong Utara, Sakernas Agustus Tahun 2015,2017,dan 2018 
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TPT bertujuan untuk menggambarkan tingkat pengangguran di suatu 

daerah. TPT merupakan perbandingan antara pengangguran terhadap 

angkatan kerja. Berdasarkan Grafik 7. TPT di Kabupaten Kayong Utara pada 

tahun 2018 mengalami penurunan dari tahun 2017 sebesar 5 persen menjadi  

3,93 persen pada tahun 2018. Hal ini berarti dari seratus penduduk usia kerja 

ada sekitar 3 sampai 4 orang yang merupakan penganggur.  

 
   Grafik 8.  Persentase Penduduk Usia Kerja yang Pengangguran Berdasarkan 

Jenis Kelamin di Kabupaten Kayong Utara Tahun 2015, 2017 dan 

2018 

Sumber: BPS Kabupaten Kayong Utara, Sakernas Agustus Tahun 2015,2017,dan 2018 

Jika dilihat berdasarkan jenis kelamin pengangguran laki laki mengalami 

penurunan pada tahun 2018 dibandingkan tahun 2017 dimana pengangguran 

berjenis kelamin laki-laki pada tahun 2018 sebesar 64,78 persen sedangkan 

pengangguran perempuan mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2017 

dimana pengangguran berjenis kelamin perempuan pada tahun 2018 sebesar 

35,22 persen. Pengangguran di Kabupaten Kayong Utara dari tahun 2017 

sampai 2018 di dominasi penduduk usia kerja berjenis kelamin laki-laki.  
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   Grafik 9.  Persentase Penduduk Usia Kerja yang Menganggur Berdasarkan 

Pendidikan Terakhir yang Ditamatkan Di Kabupaten Kayong Utara 

Tahun 2018 

 
     Sumber: BPS Kabupaten Kayong Utara, Sakernas Agustus Tahun 2018 

Jika dilihat berdasarkan pendidikan terakhir yang ditamatkan, penduduk 

usia kerja yang menganggur pada tahun 2018 didominasi penduduk usia kerja 

yang tamat SMA sederajat yakni sebesar 35,17 persen, perguruan tinggi 

sebesar 33,62 persen, SD ke bawah sebesar 16,16 persen dan SMP sebesar 

15,05 persen. 

3.3 Lapangan Pekerjaan Utama  

Lapangan usaha atau pekerjaan ialah bidang kegiatan dari 

pekerjaan/usaha/perusahaan/kantor tempat seseorang bekerja, atau yang 

dihasilkan oleh perusahaan/kantor. Klasifikasi lapangan usaha menggunakan 

klasifikasi baku lapangan usaha Indonesia (KBLI) 2015 yang diterapkan ke 

dalam Sembilan sektor lapangan usaha yakni Pertanian, Perkebunan, 

Kehutanan, Perburuan & Perikanan; Pertambangan dan Penggalian; Industri; 

Listrik, Gas dan Air Minum; Konstruksi; Perdagangan, Rumah Makan dan Jasa 

Akomodasi; Transportasi, Pergudangan dan Komunikasi; Lembaga Keuangan, 

Real Estate, Uasaha Persewaan & Jasa Perusahaan; Jasa Kemasyarakatan, 

Sosial dan Perorangan. 
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Berdasarkan Sakernas Agustus tahun 2018 dapat dilihat bahwa lapangan 

pekerjaan utama penduduk di Kabupaten Kayong Utara adalah pertanian, 

perkebunan, kehutanan, perburuan, dan perikanan yakni sebesar 48,78 persen 

dari total pendududuk yang bekerja (Grafik 10). 

   Grafik 10. Persentase Penduduk Usia Kerja yang Bekerja Berdasarkan  
                    Lapangan Pekerjaan utama di Kabupaten Kayong Utara Tahun           
                    2018 

 
      Sumber: BPS Kabupaten Kayong Utara, Sakernas Agustus Tahun 2018 
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Berdasarkan status pekerjaan utama penduduk usia kerja yang bekerja di 

Kabupaten Kayong Utara tahun 2018, di dominasi pekerja yang berstatus 

buruh/karyawan/pegawai sebesar 32,73 persen sedangkan pekerja berstatus 

berusaha sendiri sebesar 22,18 persen, untuk persentase pekerja usia kerja 

bekerja sebagai pekerja bebas baik di pertanian maupun pekerja bebas non 

pertanian sebesar 8 persen dan pekerja yang berstatus sebagai pekerja 

keluarga sebesar 9,33 persen. Persentase penduduk usia kerja yang bekerja 

berstatus pekerja bebas di pertanian sebesar 1 persen dan di non pertanian 

sebesar 4,74. 

 

   Grafik 11.  Persentase Penduduk Usia Kerja yang Bekerja Berdasarkan 

Status Pekerjaan Utama di Kabupaten Kayong Utara Tahun 2018 

 
     Sumber: BPS Kabupaten Kayong Utara, Sakernas Agustus Tahun  2018
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